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By Suharno 
ABSTRACT 
Tulisan ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pasokan ekspor 
udang Indonesia ke pasar Belgia dan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaa~l 
impor pasar Belgia terhadap udang Indonesia. Analisis didasarkan pada analisis 
partial dengall menggunakan model perdagangan satu negara. Pada penelitian 
diketallui bahwa nilai tukar Rupiah terhadap dollar Amerika Serikat merupakan 
faktor dengall pengaruli terbesar yang nlenentukan ekspor udang Indonesia ke pasar 
Belgia. Pada sisi impor diketahui bahwa tingkat pendapatari perkapita di Belgia 
nierijadi faktor yang paling penting menentukan pernlintaan impor pasar Belgia 
terhadap udang Indonesia. Hasil prakiraan tentang pola ekspor impor udang antara 
Belgia dan Indonesia nlenunjukkan ballwa dalam kurun sepulull tahun mendatling, 
sampai tahun 2000, volunle ekspor udang Indonesia ke pasar Belgia akan tumbuli 
dellgall rata-rata pertunlbuhan per tahun sebesar 9.8 persen, ceteris paribus. 
I .  Introduction 
To increase foreign currencies tlirougli no11 oil and natcral gas commodities, 
s l i r in~p has heen chosen by the Indonesian authority to be an export oriented 
comnlodity. The clioice is based upon several reasons : 
I .  Sl~rililp is already accepted on tlir intertiatiorul marker. 
3. Shrimp has a Iiigll earning power to generate foreign excha~~ge. 
3. luternational market for shrimp is relatively more stable and resistant than for 
other agricultural products. 
There are two factors whicli can introduce potential problems regarding tlie 
shrimp comniodity : the strong dependence on the Japanese market and fast 
growth of the shrimp production conling from aquaculture operation. 
These two potential problems lead to tlle need of creating or searching a new 
market. One potential market for the Indonesian shrimp is the European 
market. For the moment the most potential market for the Indonesian shrimp is 
the Western European market. 
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